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ABSTRAK 
Nama   :SCOLASTIKA AYUNING 
Nim   :16 401 00180 
Judul Skripsi  :ANALISIS ASPEK RISIKO PRODUK GADAI EMAS 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh analisis aspek risiko produk gadai emas pada 
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. Jenis emas dan harga emas 
yang bervariasi dipasar menimbulkan terjadinya risiko. Penurunan harga emas akan 
berakibatkan kerugian pada saat lelang bagi PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan. Pegadaian lebih cermat dalam mengikuti perkembangan harga emas 
di pasaran dan juga jenis-jenis emas yang beredar, harus lebih cermat dan teliti dalam 
menaksir barang. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana prosedur dan 
mekanisme produk gadai emas. Risiko apa saja yang terjadi pada produk gadai emas pada 
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah Sibuhuan. Bagaiman langkah-langkah 
meminimalisasikan risiko produk gadai emas. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui risiko produk gadai emas.  
Teori yang dipaparkan dalam penelitian ini berkaitan dengan pegadaian syari’ah, 
teori tentang risiko gadai emas, teori tentang yang berkaitan beberapa ketidakpastian 
ekonomi (economic uncertainty), ketidak pastian alam (uncertainty of nature), 
ketidakpastian manusia (human uncertainty). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian Analisis Aspek Risiko Produk Gadai Emas yang terjadi pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan adalah Risiko pasar yaitu 
penurunan harga emas yang mengakibatkan kerugian pada saat terjadinya lelang, risiko 
kredit yaitu risiko yang diakibatkan ketidak mampuan nasabah dalam melunasi 
kewajibannya, risiko operasional yaitu risiko yang timbul oleh ketidakcukupan dalam 
proses manajemen seperti masuknya emas palsu, lalai dalam melakukan penaksiran 
barang jaminan, risiko hukum yaitu terjadinya kejahatan baik pencurian maupun 
kecurangan pegawai, risiko reputasi yaitu yang disebabkan keluhan nasabah terhadap 
produk atau layanan yang ada di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan dan risiko bencana alam (force majeur) yaitu risiko yang menimbulkan 
kerugian dengan terjadinya bencana. Langkah-langkah yang dilakukan PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan untuk meminimalisasikan risiko terhadap 
produk gadai emas dengan melakukan pemantauan, pembinaan dan pengawasan. 
Dilaksanakan pendidikan untuk para penaksir untuk mengupdate pengetahuan dan 
merefresh pengetahuan penaksir-penaksir yang ada di pegadaian. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagian umat_Islam di”Indonesia telah mampu_mensyukuri atas 
nikmat^Allah mulai*memanfaatkan peluang dan mendukung berdirinya 
bank^syari’ah. Asuransi syari’ah dan reksadana syari’ah,*dalam bentuk 
pemegang”saham, menjadi penabung dan nasabah, bisa juga pemegang 
polis, investor, dan sebagainya. Dan banyak<pula yang secara*kreatif 
mengembangkan<ide untuk berdirinya?lembaga keuangan~syari’ah bukan 
bank_lainnya seperti modal-ventura, lesing*danppegadaian.
1
 
Perkembanganmproduk-produknberbasis syari’ah kianzmarak di 
Indonesia&tidak terkecualiDpegadaian. Perum pegadaian mengeluarkan 
produk>berbasis syari’ah yangKdisebut dengan pegadaian syari’ah. Pada 
dasarnyaPproduk-produk berbasis syari’ah memiliki karakteristik, seperti 
tidak memungut-bunga dalam berbagai bentuk karena riba,”menetapkan 
sebagai alat tukar, bukan sebagai komoditas yangGdiperdagangkan dan 
melakukanSbisnis untuk^memperoleh imbalan^atas jasa dan bagi hasil.
2
 
Aktivitassproduk gadai^sekarang ini sudahhjauh berbeda pada 
jaman_Rasullah SWA. Karena aktivitas_gadai tidak lagi bersifat 
perorangannnamun berupaalembaga keuangan formal yang telah diakui 
pemerintah. Mengenaipfungsi dari*lembaga pegadaiangtentu sangat jauh 
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Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 12. 
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berbeda,_yaitu bukan lagi bersifat^social, namun sudah bersifat komersial. 
Padapkenyataan bahwa fungsi gadaistersebut akan berakibatqperubahan 
systemhoperasionalnya. Artinya*aktivitas lembaga_harus memperoleh 
pendapatan^gunammenggantiabiaya-biaya yangttelah dikeluarkan. 
Islamnmembenarkanmadanya praktikfpegadaian yangbdilakukan 
denganmtujuan tidakkmerugikan orang lain. Pegadaian dibolehkan dengan 
syarat rukun*bebas dari unsur”yang dilarang dangmerusak perjanjian 
gadai. Pegadaian berlaku di masyarakat, masih terdapat satu di antara 
banyakpunsur yang dilarang^oleh syara. Yaitu dalam upaya meraih 
keuntungan, pegadaian?memungut sewa modal lebih6lazim disebut bunga. 
Lahirnya pegadaian syari’ah diharapkan dapat menjawab kebutuhan 
masyarakat beragam Islam^diterbitkannya fatwa MUI tentang 
pengharaman3bunga. Meski didirikan landasan syari’ah Islam, pegadaian 
syari’ah menjadi alternatif utama bagi masyarakat8yang ingin memperoleh 




Gadai2merupakan-lembagamjaminan yang*sangat dikenalmdan 
dalam7kehidupan0masyarakat, upayanya4untuk mendapatkan#dana guna 
berbaginkebutuhan. Pegadaian^adalah sebuah BUMN di-Indonesia usaha 
intinya adalah bidang^jasa penyaluran^kredit/pinjaman kepada masyarakat 
atas dasar^hukummgadai. 
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Menurut-Zainuddin dannJamhari, gadaiiadalah menyerahkan benda 
berhargaadari seorang kepadaaorang lainisebagai penguattatau tanggungan 
dalam utang piutang. Benda akan dikembalikan setelahuutangnya terbayar, 
jikaawaktuupembayaran telahhditentukanadan utang belum dibayarrmaka 
barang”digunakan sebagai^ganti yaitu-dengan cara dijual*sebagai bayaran 
dannjika ada kelebihan dikembalikan*kepada oranggyang”berutang.
4
 
Gadai-diatur dalamnbukuuII Titel 20 Pasal 1150 sampai<Pasal 
1161 KUHPerdata menurutnPasal 1150 KUHPerdataaGadai adalah:*Suatu 
hakkdiperoleh seoranggkreditor atas suatu barang bergerak bertubuh 
maupunntidak bertubuhhdiberikan kepadaadebitor maupun orang lain atas 
namanyakuntuk menjamin suatu utang, yang memberikan kewenangan 
kepada kreditor untuk mendapatkan pelunasan barang tersebut lebih 
dahulu*dari pada kreditorelainnya terkecuali”biaya untuk melelang-barang 




Payung hukum gadaijsyari’ah^dalam hal pemenuhan*prinsip-
prinsip”syari’ah berpegangan padakfatwapDSN-MUI NO.25/DSN-
MUI/III/2002ptanggal 26 Juni 2002 tentang rahn menyatakannpinjaman 
denganpmenggadaikan barang sebagainjaminan utang dalam bentuk rahn 
diperbolehkan. DSN MUI juganmenerbitkan Fatwa No.68/DSN-MUI/III 
2008 tentang rahn tasjily. Sedangkan dalam aspek ke lembaga tetap 
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Hasil wawancara dengan Bapak Sayuti Nur dalam aspek 
perusahaan risikonya, Jika menggadaikan emas harga emas fluktuatif, 
kejadian pada tahun 2013 PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan tidak cepat melihat harga emas dunia yang sedang 
turun terus menurun, jadinya harga emas dipasar dibeli selisi harga disitu 
disebut kerugian, apabila perusahan tidak cepat melihat turunnya harga 
emas maka perusahaan akan rugi.
7
 
Seperti diketahui emasnmempunyai aspek*menyentuhhkebutuhan 
manusia. EmasMjuga mempunyai manfaatEemosional dinikmati 
keindahannya. SudahMada kesepakatanJbudaya atas segala global^emas 
adalah_logam mulai nilai etetis sangat tinggi.*Nilai keindahannya berpadu 
padaKharganya yang menarik*sehingga menjadilah emas sarana 
mengeskspresi diri,*emas telah^menjadi symbol status sub-kultur di 
Indonesia. Emas juga komoditas yang sangat berharga dan likuid, ketika 
kita memiliki emas maka memiliki harta yang>sewaktu-waktuMbisa 
dicarkan, ditukarkanndengan uang*dalam waktu cepatnmudah diperjual 
belikan^sifatnyamuniversal dapat dihargaifdimanapun. 
Pada dasarnya jika harga emas menurun maka masyarakat 
kebanyakan akan membeli emas. Namun apabila harga emas naik maka 
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sebagian masyarakat akan menjual kembali emas yang dimiliki dan ada 
juga yang menggadaikannya. Tetapi bukan hanya pada saat harga emas 
sedang mengalami kenaikan saja masyarakat menggadaikan emasnya, 
masyarakat biasanya ramai kepegadaian untuk menggadaikan emas yang 
dimilikinya yaitu pada saat terdesak dan sangat butuh cepat dana tunai 
dengan segara, pada saat menjelang hari besar, dan pada saat tahun ajaraan 
baru dimulai. 
MenurutmA. Abas Salim,mrisiko adalahnketidaktentuan yang 
mungkinmmenimbulkan kerugian.mDalam dunia*bisnisnketidakpastian 
besertanrisikonyaamerupakan sesuatunyang tidak*dapat diabaikan begitu 
saja,^malahan harus”diperhatikan secaraateliti, Risiko tersebutdkebakaran, 
kerusakan,*pencurian, penipuan, kecurangan, danpsebagainya dapat 
menimbulkanskerugian yang tidak kecil. Manajemen risiko bagi pegadaian 
dipastikan mengarah ke satu titik yakni risiko operasional, risiko kredit 
dalam pengertian pegadaian selaku pemberian kredit dan nasabah 
melakukan wanprestasi sehingga kredit yang disalurkan pegadaian 
terbayar nasabah. 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa semua produk 
yang di Unit Pegadaian Syari’ah Sibuhuan memiliki risiko masing-masing, 
hanya risiko yang ada pada gadai syari’ah rahn lebih*tinggindibandingkan 
dengannrisiko yang ada pada produk lainnya. Jika dibuat dalam bentuk 
persentase besarnya tingkat risiko pada gadai syari’ah mencapai 80 persen 





pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa tingkat risiko yang terjadi 
terhadap produk gadai emas sangat tinggi.
8
 
Setiap usaha bisnis atau pendirian perusahaan mendapatkan hasil 
dari kegiatan maka harus menghadapi risiko, sebaliknya tidaak mengambil 
risiko sama sekali adalah salah karena tisaak ada peluang sama sekali 
untuk memperoleh hasil. Risiko harus dihadapi setiap aktifitas sehingga 
memberikan peluang, memperoleh hasil yang diharapkan.  
Namun risiko yang ada harus dikelolah dengan baik tidak 
terkecuali pada pegadaian syari’ah merupakan^sebuahnlembagankeuangan 
umattyang memilikinprosessyang baik,*juga memilikissystem manajemen 
pengawasanerisiko segalantindakan yangmmampu mencegah bahkan 
menghilangkan risiko, kerugian financial dari kegiatan perusahaan. Sudah 
sepantasnyaasebuah organisasipataumperusahaan menyadarinbahwa 
pengolahan risikonmerupakan hal yanghpentinggbagi organisasi atau 
perusahaanmmenyadarinbahwa pengolahan risikopmerupakan hal yang 
penting*bagi<organisasi atau perusahaan sehingganperlu untuk memiliki 
yang namanya suatu sistem^manajerial yangMmampu meminimalisir 
bahkanNmenghilangkan^segala risiko yang sedang^dihadapiDdalam 
kegiatan*perusahaan, dan organisasi memiliki sebuah sistem manajemen 
dan pengawasan risiko. BerdasarkanUuraian diatassmaka^peneliti tertarik 
mengangkat judul ini dengannjudul “Analisis Aspek Risiko Produk 
Gadai Emas”. 
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B. Batasan Masalah 
Berdasarkannlatar^belakangddiatas, peneliti membatasi masalah 
yang disajikan dalam>penelitian ini hanya membahas tentang Analisis 
Aspek RisikooProdukkGadai Emas (Studi kasus pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan) 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalapahaman dalam mengartikan istilah 
penelitian ini, maka peneliti membatasi sebagai berikut. 
1. Risiko adalah dapat”dikatakanasebagai akibat atauppenyimpangan 
realisasi-dari bencanaayang mungkin terjadipsecara tak terduga. 
2. Produk Gadai Syari’ah adalah menahan hartammilik nasah sebagai 
barangvjaminan atas*utang/pinjaman<yang diterimnya. Marhun 
memilikimnilai ekonomis, yangmmenahan atau penerima gadai 
memperolehHjaminan dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian 
piutangnya. 
3. Muliaaatau emas mempunyainberbagai aspekkmenyentuh kebutuhan 
manusia*disamping”memiliki nilai etetis tingginjugaamerupakannjenis 
investasisstabil, likuidddaneamanssecara ril. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan*latar belakangmmasalah yang<telah dikemukakan 
diatas, maka^menjadi rumusan*masalah dalam<penelitianmini adalah: 
1. Bagaimana>prosedur dan^mekanisme ProdukmGadai Emas di PT. 





2. Risiko apaasaja yangnterjadi-pada Produk Gadai Emas di PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
3. Bagaimana langkah-langkah meminimalisasikan risiko ProduknGadai 
Emas di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Suatumpenelitian*mempunyaimmakna dan bermanfaat apabila 
penelitian>mempunyai arah, tujuan^yang jelas akanndicapai. Tujuan dari 
penelitian*ini dilakukan adalah:  
1. Untuk-mengetahui prosedur dan mekanisme produk gadai emas. 
2. Untuk”mengetahui kemungkinan risiko terjadi pada produk gadai emas. 
3. Untuk mengetahui langkah-langkah meminimalisasikan risiko produk 
gadai emas. 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasilnpenelitian ini>diharapkan dapatnmemberikan manfaat antara 
lain”sebagai beriku: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian0ini diharapkan>dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan dalam menyalurkan 
teori-teori yang diperoleh peneliti dibangkugkuliah. 
2. Bagi Dunia Akademik 
Penelitian*ini>diharapkan berguna dan pengembangan keilmuan juga 
diharapkan berguna sebagai referensi tambahan bagi peneliti berikutnya 





3. Bagi Perusahaan 
PenelitianPini diharapkan*dapat sebagai>bahan referensi dan 
diharapkan memberikan informasi yangMberguna bagi pihak peneliti. 
4. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
masyarakatNtentang risiko yang terdapat pada produk gadai emas. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sitematika pembahasan terdiriddari lima bab, yaitu masing-masing 
bab terbagi menjadi beberapapsub bab dengan rincian sebagaidberikut: 
Bab IdPendahuluan. Menguraikanntentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian>dannsistematika pembahasan. 
BabnII Tinjauan Pustaka. Babnini menguraikan tentangnlandasan 
teori berisi tentang produk gadai emas, risiko, logam mulia/emas, selain 
itu juga terdiri dari tinjauan penelitian terdahulu. 
Bab*III*Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tempat dan 
waktu penelitian,njenis penelitian, unitpanalisis/subjek penelitian,usumber 
data, teknikppengumpulanddata, teknik pengolahan/analisis>data, serta 
teknik pengecekankkeabsahanddata. 
Bab IVhHasildPenelitian. Menguraikan tentang gambarannumum 
objek penelitian, visi, misi, nilai-nilai perusahaan, serta produk-produk PT. 





terdiri dari deskriptif pengolahan dan wawancara, observasi, dokumentasi 
serta pembahasan. 
Bab VpPenutup. Berisi kesimpulan>serangkaian pembahasan 

















A. Landasan Teori 
1. Pengertian Risiko 
Risiko merupakanaakibat atau penyimpangan realisasiddari 
rencana yang merugikan terjadi secara tak derduga. Walaupun 
kegiatan direncakan sebaik mungkin namunbmengandung ketidak 
pastian bahwa nanti akanbberjalan sepenuhnya sesuai dengan 
rencana itu, dengan kata lain risikohharus dimanajemeni dengan 
sebaikkmungkin, agar efektifitas perusahaan tidak terganggu.
9
 
Identifikasinrisiko adalah proses dimana perusahaan secara 
terus menerus*mengidentifikasi^kerugian property, liability, 
personal sebelum terjadinya suatu peristiwa yang dapat 
menimbulkan kerugian atau kerusakan. Pengidentifikasian risiko 
pada dasarnya^merupakan kegiatan analisis>secara sistematis 
dan>berkesinambungan untuk menemukan/mengidentifikasi 




Risikodmerupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan. Bahkan ada yang mengatakan, bahwawtaka da hidup 
tanpawrisiko sebagaimanabtaka ada hidup tanpanmaut.nJadi*dengan 
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demikian setiap hari>kita menghadapi risiko, baik sebagai 
perorangan, maupun sebagai perusahaan, setiap orang berusaha 















Gambar ini menggambarkannmekanisme transaksi rahn 
dalam>bank syari’ah atau lembaga”keuangan syari’ah. Keterangan 
daringambar Ar-rahn yaitu: 
1. Nasanah memberikan jaminan (marhun)kkepada bank syari’ah 
(murtahin). Jaminan berupa barang bergerak. 
2. Akad pembiayaan dilaksanakan antara rahin (nasabah)ddan 
murtahin (bank syari’ah). 
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3. Setelah kontak pembiayaan ditandatangani, agunan akan 
diterimabbankasyari’ah makadbankssyari’ah segeraomencairkan 
pembiayaan. 
4. Rahinnmelakukanppembayaran ditambah denganfee yang telah 
disepakati. Fee berasal dari sewa tempatbdan biayauuntuk 
pemeliharaanaagunan. 
Adapun>risiko yang merugikan terdapatppada rahn apabila 
diterapkannsebagaihproduk adalah: 
1. Risikodtak terbayarnyabutang nasabah (wanprestasi). 
2. Risiko penurunannnilai aset yang ditahanbatau rusak. 
Diwkehidupan kita seharihhari terkadang sering kita 
mendengardistilah risiko, dibawah ini9beberapa pengertian^risiko 
dari*para ahli: 
1. Menurut ArthurmWilliams dannRichard,_M.H., risiko adalah 
suatu$variasi dari hasil yang#dapat terjadi selama+periode 
tertentu. 
2. Menurut@A. Abas%Salim risiko adalah#ketidaktentuan yang 
mungkin^menimbulkan”peristiwa*kerugian. 




                                                             
12





Definisi tersebut dapat disimpulkan risiko adalah 
ketidakpastian^terhadap#suatu peristiwa atau kerugian yang 
dilakukan seorang sebuah organisasi=dalam suatu periodewtertentu 
juga risiko memberikan suatu%peluang terjadinyakkeuntunganaatau 
kerugian>seseorang atau organisasi<tersebut. 
1. Risiko atau Kerusakan Barang Gadai 
Risikodatas hilang rusaknya barangggadai menurut 
parauulama Syafi’iyahddannHanabilah berpendapatdbahwa 
penerima gadai tidak menanggungwrisiko apapun jika 
kerusakan<atau hilangnya^barang tersebutntanpa disengaja.  
Sedangkan<ulama MahzabhHanafi berpendapatplain, 
murtahinvmenanggung risikoksebesar harta barang*minimum 
dihitung mulai waktu diserahkan<barang kepada murtahin 
sampai hari rusak>atau hilang. Sedangkan barang*gadai rusak 
hilang disebabkan kelengahan murtahin maka tidak ada 
perbedaan^pendapat semua ulama sepakat bahwa*murtahin 




2. Jenis - Jenis Risiko 
Untuk melakukan strategi penerapan manajemen yang andal dalam 
mengendalikan risiko yang dihadapinya itu sendiri. Untuk itu perlu dikenal 
dengan baik risiko macam apa saja yang seolah mengancam jalan 
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hidupnya perusahaan tersebut. Berikut ini akan diuraikan jenis-jenis risiko 
utama yang dihadapi oleh perusahaan: 
1. Risiko Pasar 
Risikoupasar adalahhposisi neraca dan rekening admistrasi 
termasukktransaksi derivatif, perubahan harga pasar. 
Perubahan>harga pasar terjadi karena^pergerakan faktor pasar dan 
berpotensi merugikan posisi^fotorpolio bank. Yang dimaksud faktor 
pasar adalah tingkat-suku bunga, nilai tukar, harga saham dan harga 




2. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas yaitu risiko bank tidak^memiliki uang 
tunai”atau aktiva>jangkavpendek yang>dapat di uangkan segera 
dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan deposan 
atau^debitur risiko ininterjadi akibat kegagalan pengelolaan antara 
sumber dana dan penanaman dana atau kekurangan=likuiditas dana 
yang mengakibatkan bank tidak mampuumemenuhui^kewajiban 
keuangan>mereka pada waktunyang telah ditetapkan.
15
 
3. Risiko Operasional 
Risiko operasional adalah risiko yang>timbul karena adanya 
ketidakcukupan>dan atau tidak berfungsinya proses internal kesalahan 
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4. Risiko Kredit 
Dalam peraturan otoritas jasa keuangan dinyatakan risiko 
kreditdakibat kegagalan%pihak lain>dalam memenuhi 




3. Sebab Timbulnya Risiko 
Peristiwa yang menyebabkan timbulnya risiko (risk event) 
didefinisikan sebagai munculnya kejadian yang dapat menciptakan potensi 
kerugian atau hasil yang tidak diinginkan. Risk event secara sederhana 
dapat didefinisikan sebagai penyebab terjadinya suatu risiko. 
Peristiwa atau sebab-sebab timbulnya risiko dapat berasal dari 
kejadian internal ataupun eksternal. Kejadian internal yang dimaksud 
adalah kejadian yang bersumber dari dalam institusi itu sendiri, seperti 
kesalahan sistem, kesalahan manusia, kesalahan prosedur dan lain-lain. 
Kejadian internal pada dasarnya bisa dicegah agar tidak terjadi.
18
 
Kejadian eksternal adalah kejadian yang bersumber dari luar yang 
tidak mungkin dapat dihindari. Peristiwa yang menyebabkan timbulnya 
risiko bagi pegadaian yang bersumber dari eksternal seperti bencana alam, 
bencana akibat ulah manusia seperti kerusuhan dan perang, krisis ekonomi 
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global, krisis ekonomi regional, krisis ekonomi local, hingga dampak 
sistematik yang ditimbulkan oleh masalah pada lembaga keuangan 
ataupun lainnya. 
Menurut Soeisno Djojosoedarso risiko rimbul disebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya ketidakpastian ekonomi (economic 
uncertainty), ketidakpastian alam (uncertainty of nature), dan ketidak 
pastian manusia (human uncertainty).
19
 
4. Cara Mengelolah Risiko 
Dalam menanganin risikovini ada 5>hal yang dapat 
dilakukanaantaravlain: 
1. Menghindariwrisiko. Untukmmenghindari risiko^jangan melakukan 
kegiatan apapun^yang kemungkinan dapat menimbulkan”peluang 
kerugian. 
2. Mengurangi risiko. Mengurangi risiko*adalah sedapat 
mungkin%memperkecil kemungkinan#terjadinya^kerugian. 
3. Retensinrisiko adalah kitantidak melakukan apapun terhadapprisiko 
tersebut. 
4. Membagi risiko adalah konsep yangnditerapkanodalam 
asuransi^syari’ah. 
5. Mentranfer risiko adalah transfer ini merupakanmkonsep 
usaha^asuransi konvensional, yaitu berarti>memindahkan risiko 
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kerugian=kepada pihak lain, biasanya kepada perusahaan&asuransi 
yang bersediaddan mampummemikul beban*risiko.
20
 
B. Pengertian Gadai Syari’ah 
Pegadaian atau rahn adalah perjanjian dimana aset berharga 
digunakan sebagai jaminan atas utang. Aset atau barang yang ditahan 
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian pihak yang menahan 
memperoleh kepastian bahwa peminjam akan melunasi pinjamannya dan 
bila tidak dapat melunasi pinjaman tersebut maka pihak penerima gadai 
dapat menjual barang jaminan sebagai pembayaran atas piutang nasabah. 
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan 
utang atau gadai. Sedangkan defenisi lain mengatakan bahwa gadai adalah 
akad pinjam meminjam dengan menyebabkan barang sebagai tanggungan 
utang atau jaminan atas utang.
21
 
Transaksi hukum gadai dalam dalam Fikih Islam disebut ar-rahn. 
Ar-rahn adalah suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai 
tanggungan utang. Pengertian ar-rahn dalam bahasa arab adalah ats-tsubut 
wa ad-dawam, yang berarti tetap dan kekal pengertian tetap dan kekal 
yang dimaksud, merupakan makna yang tercakup dalam kata al-habsu, 
yang berarti menahan. Kata ini merupakan makna yang bersifat materil. 
Karena itu, secara bahasa kata ar-rahn berarti menjadikan suatu barang 
yang bersifat materi sebagai pengikat utang.
22
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Ulama Syafi‘iyyah menjelaskan defenisi rahn, ―menjadikan suatu 
benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan pembayar ketika 
berhalangan dalam membayar utang (Syafei, 159-160). Demikian juga 
Ulama Hanabilah menyatakan, rahnadalah harta yang dijadikan jaminan 
utang sebagai pembayar harga (nilai) utang ketika yang berhutang 




Gadain(rahn) dapatpdiartikan pula sebagainperjanjian suatu 
barangnsebagai tanggungan utang, atau menjadikan suatu benda 
bernilai^menurut pandangan syara sebagai*pinjaman (mahun bih), 
sehingga dengannadanya tanggungan^utang ini seluruh*atau sebagian 
utang^dapat diterima. Orang^yang menyerahkanmbarang gadaindisebut 




1. Dasar Hukum Gadai Syari’ah 
Landasan#hukum pegadaian@syari’ah yaitu kisah dimana 
Rasullah SAW, seseorang mengendalikanpkambingnya, Muhammad 
Rasullah SAW ditanya”oleh seorang*sahabatnya: bolehkah 
kambingnyaRdiperah ? Nabi mengizinkan,Nsekedar+untuk menutup 
biaya pemeliharaan. Artinya Rasullah SAW mengizinkan bagi 
penerima gadai untuk mengambil keuntungan barang yang 
digadaikan*untuk menutupMbiaya pemeliharaan. Sebagaimana 
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halnyaMinstitusi yang berlabel syari’ah, landasan^konsep pegadaian 
syari’ah juga>mengacu@pada syari’ah Islam. 
Ayat-ayat Al-Quran yang^dapat dijadikan dasar hukum 
pelaksanaanRar-rahn terdapat padaPsurat^Al-Baqarah ayat 283: 
                    
                     
                  
                  
Artinya: 
“ Jika kamuMdalam^perjalananN(dan bermu’amalah tidak 
secara tunai) sedang^kamu tidakPmemperoleh>seorang penulis, 
maka hendaklah ada barangGtanggungan#yang dipegang (orang 
yang berpiutang). Akanntetapi jika sebagian kamu mempercayai 
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertaqwa kepada Allah Tuhannya: dan janganlah>kamu 
menyembunyikannya,nmaka sesungguhnya ia adalah orang 





“ Ayat ininmenjadi^dalil di atas bolehnyanmenggadai. Ayat 
ini juga menunjukkan adanya gadaian itu ketika dalam perjalanan 
atau ketika tidak terdapat juru tulis yang akan menuliskannya. 
JumhurAulama mengatakan bahwa perjalanan dan tidak adanya 
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orang yang6akan menuliskan ituMtidaklah menjadi syarat bagi 
sahnya#gadaian, karena”tersebut dalam sahihain, Rasullah SWA”.
26
 
Hadits riwayat Aisyah R.A, ia berkata: 
ٍّ إِلَى أَ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم اْشتََرى َطعَاًما ِمْن يَُهوِدي  َجلٍّ أَنَّ النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
 َوَرَهنَهُ ِدْرًعا ِمْن َحِديدٍّ 
“Rasulullah SAW pernah membeli makanan dari seorang  Yahudi dengan 
cara menangguhkan pembayarannya, lalu beliau memberikan baju besi 
beliau sebagai jaminan”. (shahih muslim).
27
 
PayungGhukum gadai syari’ah dalam hal>pemenuhan prinsip-
prinsip syari’ahPberpegang pada Fatwa+DSN MUI No. 25/DSN-
MUI/III/2002<tanggal 26 Juni 2002 tentang rahn yang 
menyatakanKbahwa pinjaman dengan menggadaikanMbarang 
sebagai*jaminanNutang dalam bentuk rahn diperbolehkan,*dan 
Fatwa^DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002_tentangOgadai emas. 
Undang-undang@perdata pada pasal^1150 menyatakan gadai 
adalah>suatu*hak diperbolehkan seorang yang mempunyai piutang atas 
suatuPbarang bergerak, yang diserahkan kepadanya dengan seorang 
yang*berutangRatau olehWseorang yangYlain atas dirinya, dan 
yang^memberikanHkekuasaan kepadaGorang yang berpiutang lainnya, 
dengan pengecualian$biaya telah dikeluarkan untuk menyelamatkannya 
setelah barang itu digadaikan biaya&mana harus didahulukan. 
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2. Sifat dan Rukun Gadai Syari’ah 
Secara@umum gadaiEdikategorikan sebagai>akad bersifat 
derma sebab=diberikan penggadai (rahin) kepada penerima gadai 
(murtahin) tidak ditukar$dengan sesuatu yang8diberikan murtahin 
kepada rahn#adalah utang, bukanFpenukar =atas barang digadaikan. 
Pada umumnyaTaspek hukum keperdataanGIslam fiqih mu’amalah 
dalam hal>transaksi baik dalam<bentuk jual beli, sewa-menyewa, 
gadai+maupun yang semacamnya mempersyaratkanNrukun. Hal 
dimaksud diungkapkan sebagai berikut: 
1. Ar-rahin (Yang Menggadaikan) 
Dewa, berakal,^bisa dipercaya#dan memiliki>barang yang 
digadaikan. 
2. Al-Murtahin (Yang Menerima Gadai) 
Bank, lembagaGyang dipercaya oleh rahin untuk>mendapatkan 
modalPdengan*jaminan^barang gadai. 
3. Al-Marhun/rahn (Barang yang digadaikan) 
Barang yang digunakanprahin untuk dijadikangjaminan dalam 
mendapatkannutang. 
4. Al-Marhun’bih (Utang) 








5. Shighat, Ijab dan Qobul 




3. Syarat Gadai 
1. MembawamIdentitas diri (KTP, SIM, dan Paspor). 
2. Membawa barang jaminan. 
3. Adanya nilai pinjaman. 
Barangayang bisa digadaikan berupa: 
1. Emas. 
2. Sepedanmotor (Atas nama sendiri, pajak hidup dan pemakaian 5 
tahun). 
3. Hanphone. 
4. Laptop (Pembelian 1 tahun terakhir da nada kuitansi).29 
1. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil 
penelitianvterdahulumyang berkaitanbdengan judul yanggditeliti. Adapun 





Judul Penelitian Hasil Penelitian 
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1 Dewi Fatmasari 






Risiko dalam Prosedur 
Pembiayaan Gadai 
Emas di BJB Syariah 
KCP Kuningan. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
analisis manajemen 
risiko dalam prosedur 
pembiayaan gadai 
emas di BJB Syariah 
KCP kuningan 10 
prosedur yang dilalui 
dalam pembiayaan 
gadai emas syari’ah 
dengan ketentuan 







perpanjangan SP 1 s/d 
SP 2 atau serta 3, 












Penaksiran Emas pada 
Produk Gadai Emas di 
Bank Syari’ah 
Mandiri di Area 
Cirebon Jawa Barat. 
Hasil penelitian ini 
dapat diketahui nilai 
taksiran maupun karat 
emas, serta besar 
jumlah biaya 
pembiayaan yang 
akan diberikan kepada 
nasabah. 
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Gadai Emas Syari’ah 
dengan PSAK dan 
Fatwa DSN MUI 
(Studi Kasus Praktik 
Gadai Emas di 
Pegadaian Syari’ah 
Surabaya). 
Hasil penelian ini 
analisis domain yaitu 
perlakuan akutansi 
gadai emas syari’ah 
pada awal akad, 
selama akad, dan 
ketika akad berakhir. 




Aspek Risiko Gadai 





Hasil penelitian ini 
gadai fiktif, numpang 
gadai, risiko barang 
jaminan dan adanya 
bencana alam. 




Aspek Risiko Produk 
Gadai Emas pada 
Pegadaian Syari’ah 
Cabang Cinere. 




Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
dalam beberapa hal, yaitu: 
1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Dewi Fatmasari yaitu 
penaksiran barang gadai, pelunasan penuh, perpanjangan, lelang. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasih penelitian, dimana 
penelitian dari Dewi Fatmasari berlokasi di>BJB Syari’ahwKCP 
Kuninganndan 10 prosedur yang dilalui dalam pembiayaanmgadai 
emas. Sedangkan penelitian ini terlatak pada lokasi PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
2. Persamaan penelitian dengan peneliti Ikka Virganita Nurcahyani yaitu 
terletak pada pembahasan yang sama yaitu karat emas, serta jumlah 
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biaya yang akan diberikan kepada nasabah. Sedangakan perbedaannya 
terletak pada lokasi penelitian, dimana penelitian dari Ikka Virganita 
Nurcahyani berlokasi pada Bank Syari’ah Mandiri di Area Jawa Barat, 
sedangkan penelitian ini meneliti di PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan, dan judul penelitian Ikka Virganita 
Nurcahyani yaitu Analis Metode Penaksiran Emas padanProduk Gadai 
Emas, sedangkan penelitian>ini dengan*judul Analisis Aspek Risiko 
Produk Gadai Emas. 
3. Persamaan penelitianvini denganppenelitian Lina Aulia Rahman yaitu 
terletak^pada pembahasan pada awal kad, selama akad dan pada akad 
berakhir. Sedangkan perbedaanya terletak pada judul penelitian yaitu 
dimana judul penelitian Lina*Aulia Rahman yaitu Analisis Kesesuaian 
Akutansi TransaksigGadai Emas Syari’ah PSAK>dan Fatwa<DSN 
MUI. Sedangkan judul penelitian ini Analisis Aspek Risiko Produk 
Gadai Emas. 
4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Qori Audina Siregar yaitu 
terletak pada pembahasan yang sama yaitu mengenai gadai fiktif, 
risiko barang jaminan dan adanya bencana alam. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, dimana penelitian dari 
Qori Audina Siregar di PT. Pegadaian (Persero) Unit Syari’ah 
Padangsimpuan, sedangkan penelitian berlokasi di PT. Pegadaian 





5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Anita Ristoi yaitu terdapat 
pada pembahasan yang sama yaitu mekanisme produk gadai emas. 
Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, dimana 
peneliti dari Anita Ristoi berlokasi di Pegadaian Syari’ah Cabang 
Cirene, sedakang penelitian ini berlokasi di PT. Pegadaian (Persero) 







1. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Waktumyang dilakukanddalam penelitian ini dimulai pada bulan 
Agustus 2020 sampai Januari 2021. Lokasi dalam penelitian*ini pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan beralamat di JL. Ki 
Hadjar Dewantara Lingkungan VI Pasar Sibuhuan. 
2. Jenis Penelitian 
Dalamnpenelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
kualitatifwyang bersifat deskriptif yaitu penelitianhyang menggambarkan 
data dan informasi yang berlandaskan fakta-fakta yang diperoleh dari 
lapangan mengenaippenerapan risikouproduk gadai emasnpada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
3. Unit Analisis/Subjek Penelitian 
Unit analisis merupakan yang diperhitungkan sebagai subjek 
penelitian. Dalam hal ini, subjekbpenelitian dapatdberupa benda, manusia 
atau dalam^penelitian berupa sekolah, lembaga, bank atau desa. Dalam 
menganalisa banyaknya data satuan menunjukkan banyak subjek 
penelitian. 
4. Sumber Data 
Berdasarkan metode penelitian diatas, maka sumber^data 






a. Data Primer 
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
33
 Data primer dalam penjelasan ini adalah data 
yang diperoleh secara langsung dari hasil arsip perusahaan, wawancara 
dengan pihak yang bersangkutan, serta dokumentasi pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
b. Data Sekunder 
Data+Sekunder adalah sumber>data yang tidakWlangsung 
memberikanwdata kepada pengumpulhdata. Sumber data sekunder 
dalam penelitian berupa data pendukung yang diperolehmdari buku, 
jurnal, internet, dan>sumber lain yang>relevan dengan pokok masalah 
dalammpenelitian ini yaitu aspek risiko gadai emas. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Burhan Bungin, wawancara adalah proses percakapan 
dengan maksud untuk mengintruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan 
organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan 
orang yang diwawancarai (interviewee).
34
 
Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur. Menurut Sugiono, wawancara terstruktur adalah 
wawancara yang dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara 
                                                             
33
Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung:Alfabeta, 2012), hlm.402. 
34






yang telah tersusun dengan lengkap untuk pengumpulan datanya. 





Observasi yang dilakukan disini adalah observasi langsung atau 
pengamatan langsung, yaitu cara pengumpulan data berdasarkan 
pengamatan yang menggunakan mata atau teliga secara langsung tanpa 
melalui alat bantu yang terstandar. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung 
terhadap objek yang diobservasikan dan melakukan pengamatan 
langsung tentang analisis aspek risiko produk gadai emas dan keadaan 
sarana, prasana dalam meminimalisasikan risiko produk gadai emas 
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
c. Dokumentasi 
Dilakukanmdengan cara7mengumpulkan dan*mempelajari data-
data yang3ada, yang8berkaitan denganppembahasan proposal ini 
melalui buku,>artikel, brosur, majalah, internetbdan media 
lainnyahyang berhubunganddengan pokok pembahasan. 
6. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Adapun dalam pengolahan data peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang 
menggambarkan data dan infomasi yang berlandaskan fakta-fakta yang 
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diperoleh dari lapangan mengenai penerapan risiko produk gadai emas 
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
Tujuanvanalisis data adalahduntuk mengatur,>mengurutkan 
mengelompokkan*memberikankode dan mengategorikan menemukan 
teori dari data yang ada. 
1. Klasifikasi data yaitu suatu data yang sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. Topik pembahasan dalam penelitian ini mengenai 
meminimalisasikan aspek risikomproduk gadai emas pada*PT. 
Pegadaian-(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
2. Editing data yaitu tahapan memeriksa kembali data-data yang 
diperoleh baik dari segi kelengkapannya dan relevansinya dengan 
masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini melakukan editing 
terhadap catatan-catatan dari hasil wawancara PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan, apakah data-data tersebut bisa 
dipakai atau tidak dalam pengolahan data. 
3. Reduksi data yaitu memeriksa data informasi yang telah didapat dari 
lapangan, agar validitas data tersebut dapat diakui dan digunakan 
dalam penelitian. Setelah mendapatkan jawaban dari subjek penelitian 
yang diwawancarai, maka dilakukan pemeriksaan ulang dengan 
menyerahkan hasil wawancara kepada subjek penelitian (informasi) 
yang telah diwawancarai. Hal ini dilakukan peneliti untuk menjamin 





menganalisis data di PT. Pegadai (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan. 
4. Deskripsi data yaitu proses pengelompokan semua data baik yang 
berasal dari hasil wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan, 
dan pencatatan langsung dilapangan atau observasi. Seluruh data yang 
didapat tersebut dibaca atau ditelah secara mendalam, kemudian 
digolongkan sesuai kebutuhan. Dalam proses ini, peneliti 
mengelompokkan data yang diperoleh dari wawancara dan data yang 
diperoleh melalui observasi yang telah dilakukan sebelumnya. Data 
tersebut berkaitan dengan identitas subjek penelitian yang diperoleh 
oleh pengurus dan karyawan PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan. 
5. Menarik kesimpulan yaitu merangkum uraian penjelasan dalam 
susunan yang singkat padat, setelah data terkumpul lalu disimpulkan 
utnuk menjadikan informasi yang disajikan secara jelas serta mudah 
dipahami oleh pembaca. Dipaparkan pada latar belakang masalah 
dalam hal ini, peneliti melakukan analisia data setelah peneliti 
mendapatkan data dari lapangan
36
 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh data, penelitian menggunakan teknik 
triangulasi yaitu pemeriksaan, memperhatikan sesuatu yang lain diluar 
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data keperluan, pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Membanding data dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang 
berkaitan. 
4. Membandingkan keadaan dan persfektif seorang dengan berbagai 












A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan 
Latar belakang berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yaitu untuk mencegah izon, rentenir, 
dan pinjaman yang tidak wajar dan lainnya, untuk meningkatkan 
kesejahteraan rakyat kecil dan untuk mendukung program 
pemerintahan di bidang ekonomi dan pembangunan nasional. Pasar di 
sibuhuan berpotensi untuk di bukanya PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. Tujuannya agar masyarakat sekitar 
lebih cepat mendapatkan dana dan lebih mudah dijangkau oleh 
masyarakat sekitar yang membutuhkan.  
Lokasi kantor PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah 
Sibuhuan berada dilokasi yang strategis dekat dengan pasar sibuhuan 
dan diseberang jalannya ada Masjid AN-NUR dan disekitar lokasi 
tersebut dekat dengan Rumah Sakit Umum Sihubuan. PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuanh berada di JL. Ki Hadjar 
Dewantara Lingkungan VI. Berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Unit 
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2. Visi Misi, Tujuan dan Budaya Pegadaian Syaria’h 
a. Visi Pegadaian Syari’ah 
Menjadi perusahaan keuangan paling berharga (The Most 
Valuable Financial Company) di Indonesia dan sebagai agen 
inklusi keuangan pilihan utama masyarakat. 
b. Misi Pegadaian Syari’ah 
1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 
pemangku kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 
2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan 
mengembangkan bisnis baru untuk menambah proposisi nilai 
ke nasabah dan pemangku kepentingan. 
3. Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui: 
 Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital. 
 Teknologi infomasi yang handal dan mutakhir. 
 Praktek manajemen risiko yang kokoh. 
 SDM yang professional berbudaya kinerja baik.38 
c. Tujuan Pegadaian Syari’ah Sibuhuan 
1. Tujuan yang pertama dari adanya pegadaian menunjang sebuah 
program pemerintah dalam bidang pembangunan nasional 
dengan cara memberikan pinjaman ataupun memberikan kredit 
dengan hukum gadai atau memberikan jaminan atas barang 
yang dimiliki. 







2. Untuk meminimalisir terjadinya masalah yang semakin besar 
seperti timbulnya praktik ijon, pegadaian dalam sistem gelap, 
riba dan pinjaman dengan bunga yang tidak wajar dan justru 
memberatkan masyarakat secara umum. 
3. Untuk menyediakan dana dengan cara yang cukup mudah dan 
sederhana tanpa perlu kerepotan lagi. Bagi masyarakat baik 
dalam kota ataupun pedesaan baik digunakan untuk kebutuhan 




d. Budaya Pegadaian Syari’ah 
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi PT. 
Pegadaian Perseroan, maka telah ditetapkan budaya perusahaan 
yang harus selalu dipelajari, dipahami dan dihayati, kemudian 
dilaksanakan oleh seluruh insan pegadaian yaitu jiwa “INTAN” 
yang terdiri dari: 
                  Gambar IV.II 
       Budaya Pegadaian Syari’ah 
   I-novatif  Integrity 
   N-ilai Normal              Profesional 
   T-erampil                    Mutual Trust 
   A-dilayanan                 Customer Focus 
   N-uansa Citra               Social Volue 







3. Struktur Organisasi 
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
yang terletak di JL. Ki Hadjar Dewantara Lingkungan VI Pasar 
Sibuhuan berdiri pada tanggal 10 April tahun 2010. Adapun struktur 
organisasi kantor PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan sebagai berikut: 
                      Gambar IV.III 











1. Pengelolah Unit 
Bertugas mengelolah operasioanal cabang yaitu menyalurkan uang 
pinjaman (qord) secara hukum gadai yang didasarkan pada 
penerapan prinsip-prinsip syari’ah Islam. Disamping itu, kepala 











oleh manajemen serta mewakili kepentingan perusahaan dalam 
hubungan dengan pihak lain. 
2. Kasir 
Bertugas melakukan penerimaan, penyimpanan, dan pembayaraan 
serta pembuktian sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
kelancaran pelaksanaan operasional kantor unit. 
3. Marketing (BPO/Business Process Outsourcing) 
Bertugas menjual produk atau jasa dari suatu perusahaan yang 
mempunyai target pasar sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 
perusahaan. 
4. Keamanan (Security) 
Bertugas sebagai mengamankan harta perusahaan dan rahin dalam 
lingkungan Kantor Unit dan sekitarnya.
40
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Prosedur dan Mekanisme Produk Gadai Emas Syari’ah pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
Pegadaian adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan non-bank yang memiliki 6 direksi, sudah termasuk salah 
satunya direktur utama. Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di 
Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan 
kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk 
penyaluraan dana kepada masyarakat atas dasar hukum gadai. 
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Mekanisme operasional gadai syari’ah sangat penting untuk 
diperhatikan karena jangan sampai operasional gadai syari’ah tidak 
efektif dan efesien. Mekanisme operasional gadai syari’ah haruslah 
tidak menyulitkan calon nasabah yang akan meminjam uang atau akad 
melakukan akad utang piutang. Akad yang dijalankan termasuk jasa 
dan produk yang dijual juga harus selalu berlandaskan syari’ah Islam 
(al-Quran, al-hadist dan Ijma ulama) dengan tidak melakukan kegiatan 
usaha yang mengandung riba. 
Berdasarkan payung hukum gadai syari’ah dalam hal 
pemenuhan prinsip-prinsip syari’ah berpengangan pada fatwa DSN-
MUI No 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 dan fatwa DSN 
No 26/DSN-MUI/III/2002. Tentang gadai emas dan dimulailah 
beroperasi sistem gadai syari’ah di Indonesia baik lembaga keuangan 
bank maupun non bank yang termasuk juga didalamnya adalah PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
Bagi nasabah baru yang ingin menggadaikan emasnya dan 
mengajukan permohonan dapat mendatangi PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yang dalam hal ini menyediakan 
fasilitas pembiayaan gadai emas dengan terlebih dahulu nasabah 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan di PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan untuk menjadi nasabah di PT. 





mendapatkan pinjaman. Berikut prosedur pemberian pinjaman pada 
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan.
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Adapun syarat-syarat permohonan pinjaman produk gadai emas 
syari’ah pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan: 
a. Membawa barang gadai yang ingin digadaikan. 
b. Membawa kartu identitas atau KTP, dan seperti SIM, PASPOR, 
milik nasabah yang masih berlaku. 
c. Mengisi formulir permintaan pinjaman (FPP) dan 
menandatanganinnya. 
d. Menyerahkan barang yang mau digadaikan berupa emas. 
e. Menandatangani akad rahn dan ijarah. 
f. Biaya admistrasi bayar diawal atau dipotong pada saat 
penyerahaan uang pinjamannya. 
Apabila nasabah telah memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
maka selanjutnya pengelolah akan melakukan analisis pinjaman 
prosedur pemberian gadai yaitu: 
1. Nasabah  
a. Mengisi formulir permintaan pinjaman. 
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b. Menyerahkan formulir permintaan yang telah diisi lengkap dan 
ditandatangani dengan melampirkan KTP/Identitas lainnya 
serta barang yang akan dijaminkan kepada penaksir. 
c. Menerima kembali duplikat formulir permintaan pinjaman 
sebagai tanda bukti penyerahaan dan penaksiran barang yang 
akan dijaminkan. 
d. Menyerahkan duplikat formulir permintaan pinjaman kepada 
kasir. 
e. Menandatanganin surat bukti gadai asli dan duplikat yang 
diserahkan oleh kasir. 
f. Menerima sejumlah uang dan surat bukti gadai asli setelah 
membayar biaya admistrasi. 
2. Penaksir  
a. Menerima formulir pemberian pinjaman, KTP/Kartu identitas 
lainnya dan marhun. 
b. Petugas pegadaian harus memeriksa kelengkapan dan 
kebenaran syarat-syarat calon nasabah pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
c. Penaksir akan melakukan analisis terhadap data pemohon atau 
nasabah, keaslian dan karat jaminan berupa emas dengan 
menggunakan uji untuk memastikan barang yang di gadaikan 





d. Apabila menurut penaksir, pemohon layak untuk 
menggadaikan emasnya maka pihak pegadaian akan 
melakukan (qord) gadai emas. 
e. Menentukan biaya admistrasi. 
f. Menyerahkan duplikat formulir pemberian pinjaman yang 
telah ditandatangani. 
g. Mengisi dan menandatangani surat bukti gadai rapkap dua 
sesuai kewenangan. 
h. Merobek kitir bagian luar surat bukti gadai duplikat dan 
menyimpan bersama barang gadai. 
i. Menyerahkan asli duplikat surat bukti gadai kepada kasir. 
j. Menyusun surat bukti gadai duplikat, menghitung jumlah 
barang gadai, taksiran, kemudian menuliskan pada halaman 
belakang surat gadai duplikat nomor terakhir pada hari itu. 
k. Mencocokkan jumlah barang gadai yang telah disusun atau 
diikat dan menyerahkan kepada penyimpan/pemegang gudang 
dengan menggunakan buku serah terimah barang gadai dengan 
memberikan tanda tangan dikolom”penyerah”. 
3. Kasir  
a. Menerima surat bukti gadai asli dan duplikat yang telah 
ditandatangani penaksir. 






c. Mencocokkan duplikat formulir pemberian pinjaman dari 
nasabah dengan surat bukti gadai. 
d. Meminta tandatangan nasabah dan melakukan pembayaran 
UP sebesar yang dicantumkan disurat bukti gadai. 
e. Mengisi buku pinjaman berdasarkan surat bukti gadai 
duplikat. 
f. Menyerahkan surat bukti gadai duplikat ke penaksir dan 
menyerahkan pemberian pinjaman. 
4. Petugas Gudang 
a. Memeriksa, menghitung dan menerima marhun yang 
diserahkan oleh penaksir. 
b. Mencocokan marhun yang diterima dengan jumlah yang 
tertera pada buku serah terima marhun. 
c. Menyimpan marhun yang diterima sesuai dengan golongan 
dan bulan pinjaman di gudang.
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Prosedur pelunasan pinjaman pada PT. Pegadaian (Perso) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
a. Membayar pokok pinjaman di kantor PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
b. Bersamaan dengan pelunasan pokok pinjaman, marhun yang telah 
dikuasai oleh pegadaian dikembalikan kepada nasabah dengan 
membayar ijarah sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan. 
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c. Pelunasan pinjaman dapat juga dilakukan dengan cara melelang 
marhun apabila nasabah tidak memenuhi kewajibannya pada 
tanggal jatuh tempo. Hasil lelang tersebut digunakan untuk 
melunasi pinjaman daan membayar ijarah serta biaya-biaya yang 
timbul atas lelang barang tersebut. 
d. Apabila harga lelang tersebut melebihi kewajiban nasabah, maka 
sisanya dikembalikan kepada nasabah. 
e. Apabila hasil dari lelang tersebut tidak mencukupi pokok 
pinjaman dan ijarah serta biaya lelang barang, maka kekurangan 
tetap menjadi kewajiban nasabah. Tetapi apabila ternyata nasabah 
tidak mampu memenuhi tambahan kewajiban tersebut, maka 





Data Jumlah Barang yang di Gadaikan per Hari dari 27 Oktober-28 
Oktober 2020 di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah      
Sibuhuan 
SELASA 27 OKTOBER 2020 
Total kredit 1.082 
Total Taksiran 12.108.277.498 
Total Marhun Bih 9.506.270.000 
Total Sisa Marhun Bih 9.506.270.000 
RABU 28 OKTOBER 2020 
Total Kredit 1.071 
Total Taksiran 12.569.662.088 
Totak Marhun Bih 9.813.840.000 
Total Sisa Marhun Bih 9.813.840.000 
Sumber: PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat jumlah 
barang yang digadaikan per harinya pada  tanggal 27 Oktober 2020 
untuk Total kredit gadai sebesar 1.082 gadai. Total Taksiran sebesar 
Rp. 12.108.277.498. Total Marhun Bih sebesar 9.506.270.000 
sedangkan. Total Sisa Marhun Bih sebesar 9.506.270.000. Pada 
tanggal 28 Oktober 2020 untuk Total Kredit gadai sebesar 1.071 
gadai. Total taksiran sebesar Rp. 12.569.662.088. Total Marhun Bih 
sebesar 9.813.840.000. sedangkan Total Sisa Marhun Bih sebesar 
9.813.840.000. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bakwa jumlah barang 
yang digadaikan per harinya tidak begitu signifikan pada setiap 
harinya. Namun tinggal jumlah barang yang digadaikan per hari 
tersebut akan terus berubah-ubah dalam setiap harinya. 
Berikutnya cara menghitung tarif ijarah pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
 Jangka waktu rahn/gadai syari’ah per 4 bulan jasa dihitung per 10 
hari, Contoh: rahin/Uang pinjaman 1 Juta per 10 hari kurang 
lebih 10.000. 
 Jasa per 10 hari untuk pinjaman golongan Ujroh: 
1. Golongan A = 0,45% per 10 hari. 
2. Golongan B1-C3 = 0,73% per 10 hari. 





Sedangkan untuk mengetahui beberapa tarif ijarah dan tarif 
administrasi yang harus dibayar nasabah ke pihak pegadaian yaitu 




Sedangkan untuk mengetahui beberapa tarif ijarah dan tarif 
administrasi yang harus dibayar nasabah ke pihak pegadaian yaitu 
dengan melihat penggolongan marhun bih, tarif administrasi dan tarif 
ijarah. Penggolongan marhun bih (Pinjaman) dan tarif administrasi 
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
Tabel IV.II 
Interval UP (Uang Pinjaman) Rahn Golongan dan Administrasi 




1 A 50.000 - 500.000 2.500 - 
2 B1 550.000 – 1000.000 10.000 1000 
3 B2 1.050.000 – 2.500.000 20.000 1000 
4 B3 2.550.000-5.000.000 35.000 1000 
5 C1 5.050.000 – 10.000.000 50.000 1000 
6 C2 10.050.000 – 15.000.000 75.000 1000 
7 C3 15.050.000 – 20.000.000 100.000 1000 
8 D 20.100.000 – 200.000.000 125.000 1.500 
Sumber: PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
Jangka waktu pinjaman ditetapkan maksimal 120 hari atau 4 
bulan. Nasabah dapat melunasi hutangnya sebelum tanggal jatuh 
tempo. Kemudian cara perhitungan jumlah hari yaitu sejak pinjaman 
gadai sampai tanggal melunasi pinjaman atau tanggal jatuh tempo. 
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Penyelesaian marhun bih dapat dilakukan sewaktu-waktu oleh 
nasabah sebelum marhun dilelang. Jika marhun dilelang, nasabah 
tidak berhak lagi untuk melakukan pengambilan terhadap marhun 
tersebut. Pelunasan pinjaman bisa dilakukan secara pelunasan penuh 
ataupun dengan cara cicilan. 
Pelunasan penuh yaitu pelunasan dengan membayar seluruh 
marhun bih sampai dengan saat pelunasan untuk mengambil marhun 
yang diagunkan. Bersamaan dengan pelunasan tersebut, marhun yang 
dikuasi oleh pegadaian dikembalikan kepada nasabah, dimana nasabah 
membayar ijarah sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan. 
Jika nasabah tidak dapat melunasi pinjaman hingga jatuh tempo, 
maka pihak pegadaian akan memberikan rentang waktu hingga 
tanggal barang jaminan tersebut akan dilelang. Apabila nasabah 
hingga saat itu tidak dapat melunasi pinjaman, maka barang akan 
dilelang oleh pegadaian. 
Pelelangan produk gadai emas pada PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
 Proses perlelangan produk gadai emas nasabah yang gadaiannya 
sudah jatuh tempo dan setelah dikasih pemberitahuan melalui surat 
ataupun ditelpon tidak juga menebus atau memperpanjang 
gadaiannya maka barang jaminanya akan dilakukan pelelangan.  
 Proser pelelangannya terbuka bagi siapa saja asalkan berani 





barang yang bagus-bagus saja tetapi yang jelek juga harus dibeli. 




2. Risiko Produk Gadai Emas Syari’ah pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
Risiko adalah suatu peluang terjadinya kerugian atau 
kehancuran yang kemungkinan terjadinya hasil yang tidak diinginkan. 
Pegadaian syari’ah juga memiliki berbagai macam risiko, adapun 
jenis-jenis risiko yang dihadapi PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan antara lain: 
a. Risiko Pasar 
Hasil penelitian wawancara risiko pasar adalah risiko yang 
melekat pada instrumen dan aset yang diperdagangkan di pasar, 
kerugian ini muncul sebagai akibat terjadinya perubahaan harga 
pasar. Risiko penurunan harga emas akan berakibat kerugian pada 
saat lelang pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan, pada saat lelang harga emas turun itu tidak termasuk 
keperusahaan itu ditunggu sampai harga emas stabil lagi, untuk 
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Maka pihak perusahaan tidak memaksakan agar dilelang 
pada saat harga emas turun, perusahaan tidak melelang maka 
perusahaan menunggu sampai harga emasnya stabil lagi bisa 
dijualkan barangnya untuk menutupi jasanya dan biaya lelangnya 
dilepas disini perusahaan tidak mengambil keuntungan dari lelang 
tetapi untuk mengembalikan modal perusahaan yang sudah 
terpakai agar modalnya kembali lagi maka dilakukan lelang 
karena sudah tidak ditebus oleh nasabah. 
b. Risiko Kredit 
Hasil penelitian wawancara risiko kredit adalah kegagalan 
nasabah dalam melunasi pinjamannya pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan sehingga barang 
jaminannya akan dilelang dan barang lelang bisa saja mengendap 
dalam perusahaan karena tidak setiap waktu barang lelang bisa 
terjual dengan cepat. Selain itu apabila barang yang digadaikan 
tidak laku dilelang atau terjual dengan harga yang lebih rendah 
dari pada nilai taksiran yang telah dilakukan pada awal pemberian 
pinjaman kepada nasabah yang bersangkutan maka barang yang 
tidak laku dilelang tersebut dibeli oleh Negara dan kerugian yang 
timbul ditanggung oleh perusahaan. 
c. Risiko Operasional 
Hasil penelitian wawancara risiko operasional adalah 





manajemen, masuknya emas palsu akan mengakibatkan kerugian 
bagi perusahaan. Masuknya emas palsu merupakan hal yang 
sangat fatal bagi perusahaan karena masuknya emas palsu 
merupakan kelalaian dari seorang penaksir yang tidak teliti dan 
kurang berhati-hati pada saat memeriksa keaslian kadar emas 
tersebut. 
Menurut hasil wawancara dari bapak Sayuti Nur jika terjadi 
risiko taksiran emas atau taksiran tinggi, nasabah menggadaikan 
emasnya hanya 16 karat tetapi petugas menaksirnya 20 karat, 
maka terjadi ada perselisian 4 karat itu termasuk taksiran tinggi 
maka disitu petugas dapat pembinaan dari spi. Jika terjadi lelang 
ada selisi harga yang tidak cukup untuk menutupi kewajibannya 
itu karena terjadi kesalahan dari si pegawai salah menaksir 
barang. Jika terjadi taksirannya rendah taksirannya itu 24 karat 
tapi si pewagai menaksir hanya 20 karat direndahkan disitu si 
pegawai juga dapat pembinaan dan teguraan, binaannya itu seperti 
untuk membuat si pewagai itu biar lebih propesional lagi dalam 
bekerja, kerugian seperti ini semua ditanggung si pegawai.
47
 
d. Risiko Hukum 
Hasil penelitian wawancara risiko hukum adalah risiko 
yang timbul akibat terjadinya kejahatan, baik pencurian maupun 
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kecurangan pegawai. Dapat menimbulkan kerugian bagi PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
e. Risiko Reputasi 
Hasil penelitian wawancara risiko reputasi adalah 
disebabkan adanya publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan  
usaha perusahaan. Risiko terjadinya kegagalan operasional, 
keluhan nasabah terhadap produk atau layanan yang ada di PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
f. Bencana Alam (force majeur) 
Kemungkinan risiko yang terjadi karena kebaran 
merupakan ancaman yang paling besar, mungkin adanya ketidak 
sengajaan dengan bermain-main api yang menyebabkan barang 
jaminan emas yang digadaikan menyebabkan hangus terbakar.
48
 
3. Langkah-Langkah Meminimalisasikan Risiko Produk Gadai 
Emas Pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan untuk meminimalisasikan 
risiko terhadap produk gadai emas antara lain: 
a. Pemantauan 
Pemantauan terhadap proses risiko produk gadai emas 
dilakukan oleh satuan pengawasan yaitu Kepala PT. Pegadaian 
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(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yang secara priodik 
melakukan pemeriksaan terhadap unit kerja pegadaian pada 
produk gadai emas yang digadaikan oleh nasabah, sistem 
pengawasan ini dilakukan dalam kantor unit sendiri yang 
mekanisme pengawasannya dilakukan oleh Kepala PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
b. Perusahan Harus Lebih Cermat Melihat Harga Emas 
Berdasarkan hasil penelitian taksiran emas di pegadaian 
selalu dibawah harga pasar 15%. Harga emas mengalami 
penurunan saat terjadinya lelang, emas yang sudah dijualkan 
untuk menutupi pokok pinjaman, jasa kewajiban nasabah yang 
wajib untuk ditutupi. 
c. Pembinaan 
Melakukan perbaikan terhadap penerimaan keaslian gadai 
emas yang akan diterima sebagai agunan. Penaksir sangat 
berperan penting dengan keaslian emas yang akan digadaikan, 
oleh karena itu perlu adanya pembinaan khusus yaitu dengan 
dilaksanakan. Diklat atau semininar, refresing pegawai agar si 
pegawai tidak kecolongan lagi dengan adanya emas palsu, untuk 
mengulang kembali lagi cara-cara menaksir agar tidak masuk 
emas palsu lagi, apabila terdapat masuk emas palsu maka si 









C. Analisis Penelitian Aspek Risiko Produk Gadai Emas pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa setiap 
produk yang ada pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan pastinya memiliki risiko tersendiri, namun tingkat risiko berbeda 
seperti jenis produknya, bahwa risiko gadai emas ini kemungkinan terjadi 
pada bagian penaksir PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syarari’ah 
Sibuhuan.  
Hal tersebut diungkapkan dan dilihat dari tugasnya sebagai 
penaksir barang dimana barang tersebut menjadi jaminan dalam 
menggadaikan. Setiap menggadaikan barang harus melalui penaksir 
terlebih dahulu sebelum jumlah pinjaman tersebut ditentukan. Tugas 
seorang penaksir tidaklah mudah, sebab seorang penaksir harus sigap 
dalam menaksir barang jaminan tersebut terutama pada produk gadai 
emas. Penaksir dalam menaksir barang jaminan seperti emas harus teliti 
dalam meneliti jenis emas, kadar emas serta kwalitas dari emas tersebut. 
Dalam menaksir emas, emas tersebut akan melalui beberapa tahap uji 
dalam melihat emas tersebut, hal tersebut dilakukan seorang penaksir 
untuk mengetahui jenis emas serta kadar yang ada pada emas yang akan 
dijaminkan. Maka dari itu menjadi seorang penaksir tidaklah mudah, sebab 
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menjadi seorang penaksir harus menempuh pendidikan khusus agar dapat 
menjadi seorang penaksir. 
Risiko yang ada pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan terutama pada produk gadai emas hal ini sangat 
berisiko teruma pada bagian penaksir. Maka didalam bagian penaksir 
kemungkinan terjadi rsiko bagi setiap produk gadai emas. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek hasil 
penelitian, pihak pegadaian melakukan beberapa langkah-langkah untuk 
meminimalisasikan kemungkinan risiko yang terjadi pada produk gadai 
emas tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yaitu seperti pemantauan, 
perusahaan harus lebih jeli melihat harga emas, dan harus lebih teliti 
dengan melihat masuknya emas palsu, dilaksanakannya refresing pegawai 
agar melatih kembali bagaimana cara-cara menaksir emas dengan benar 
supaya tidak kecolongan lagi ataupun masuknya emas palsu. 
Berdasarkan beberapa teori yang diangkat oleh peneliti dan setelah 
peneliti membandingkan maka peneliti dalam penelitian yang dilakukan 
lebih mengarah pada teori yang menyatakan: 
Menurut Djojosoedarso “risiko timbul disebabkan oleh beberapa 
ketidakpastian ekonomi (economic uncertainty), ketidakpastian alam 
(uncertainty of nature), ketidakpastian manusia (human uncertainty). 
Berdasarkan teori tersebut dilihat dari hasil penelitian yang 





yang menyatakan bahwa risiko timbul disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu, seperti faktor ketidakpastian ekonomi, manusia dan alam. Hal 
tersebutlah memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian di 
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
persamaan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu mengenai hasil dan 
adanya berbedaan terhadap kedua penelitian. Peneliti menyimpulkan 
bahwa disetiap perusahaan pasti memiliki risiko terhadap produk yang ada 
dalam suatu perusahaan tersebut. Kemungkinan terjadinya suatu risiko 
atau yang memberikan kerugian bagi perusahaan pastinya ada, khusunya 
di PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah Sibuhuan juga 
memiliki risiko khususnya terhadap produk gadai emas, dimana produk ini 
sangat banyak digemari oleh nasabahnya, hal ini yang menyebabkan 
produk ini memiliki risiko, setelah membandingkan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan peneliti terdahulu terdapat 
perbedaan. 
Peneliti sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu Anita Ristoi yang 
berjudul Aspek Risiko Produk Gadai Emas pada Pegadaian Syariah 
Cabang Cinere, Tahun 2011
50
 dan pada penelitian Qori Audina Siregar 
yang berjudul Aspek Risiko Produk Gadai Emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Syariah Sadabuan Kota Padangsidimpuan, Tahun 2018
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mengenai langkah-langkah meminimalisasikan risiko yang terjadi pada 
produk gadai emas. Namun tidak sejalan dengan peneliti terdahulu 
mengenai kemungkinan risiko yang terjadi khususnya pada produk gadai 
emas. 
Setelah melakukan beberapa langkah-langkah dalam menganalisis 
hasil penelitian dan menyusun, mengelompokkan, menelah, 
mengidentifikasi dan menguraikan dari beberapa informasi yang diperoleh 
maka peneliti menyimpulkan bahwa aspek risiko pada produk gadai emas 
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yaitu: 
Berdasarkan hasil penelitian aspek risiko pada produk gadai emas 
yang melekat pada instrument dan aset yang diperdangangkan di pasar, 
kerugian yang muncul sebagai akibat terjadinya perubahan harga pasar 
yang dimana risiko penurunan harga emas akan berakibatkan kerugian 
pada saat lelang pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah 
Sibuhuan. Risiko yang diakibatkan oleh pegawai pegadaian itu sendiri 
merupakan bagian yang cukup banyak memiliki risiko dikarenakan hal ini 
menimbulkan terjadinya risiko bagi pegadaian serta mengharuskan 
pegadaian lebih cermat mengikuti harga pasar serta lebih teliti dalam 
menaksir barang agunan pada bagian penaksir, karena tanggung jawab 
sebagai penaksir sangat besar tanggung jawabnya harus berhati-hati dan 
teliti agar tidak memasukkan emas palsu dan salah taksiran. Sedangkan 
dibagian kasir risikonya yang terjadi adalah kesalahan perhitungan dalam 





barang. Selain itu suatu kegagalan seorang nasabah dalam melunasi 
pinjamannya sehingga barang yang dijaminkan nasabah dilelang, ancaman 
yang paling besar  mungkin adanya ketidak sengajaan dengan yang 
menyebabkan barang jaminan atau emas yang digadaikan menyebabkan 
terjadinya kerugian atau kelalaian pegawai atau terjadinya bencana alam. 
Penelitian yang dilaksanakan adalah dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menginterpretasi objek 
sesuai dengan apa adanya dan menganalisisnya dengan menggunakan 
logika ilmiah. Berdasarkan masalah di atas maka tujuan penelitiaan ini 
adalah untuk mengetahui risiko produk gadai emas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat diketahui 
bahwa aspek risiko yang terjadi pada PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan yaitu: 
1. Risiko Pasar yang berarti terjadi penurunan harga emas sehingga 
mengakibatkan kerugian pada saat terjadinya lelang. 
2. Risiko Kredit yang berarti risiko yang diakibatkan ketidakmampuan 
nasabah dalam melunasi kewajibannya. 
3. Risiko Operasional yang berarti risiko yang ditimbulkan oleh 
ketidakcukupan dalam proses manajemen seperti masuknya emas 
palsu. 






5. Risiko Reputasi yang berarti risiko yang disebabkan keluhan nasabah 
terhadap produk atau layanan yang ada di PT. Pegadaian (Persero) 
Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
6. Risiko Bencana Alam yang berarti risiko yang takterduga dengan 
terjadinya ketidak sengajaan dengan menyalagunakan barang-barang 
yang bisa mengakibatkan kebaraan, ataupun gempa bumi dll. 
Langkah-langkah yang dilakukan PT. Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan untuk meminimalisasikan risiko terhadap 
produk gadai emas  adalah dengan melakukan pemantau, pembinaan, dan 
pengawasan. Dilaksanakannya pendidikan untuk para penaksir untuk 
mengupdate pengetahuan dan merefresh pengetahuan penaksir-penaksir 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan maka peneliti 
menyimpulkan: 
1. Mekanisme dan prosedur pemberian pinjaman pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan adalah nasabah yang 
ingin menggadaikan barang jaminannya mengisi formulir terlebih 
dahulu kemudian penaksir akan menaksir barang nasabah setelah 
ditaksir akan didapatkan jumalah uang dapat diterima oleh nasabah 
setelah ditaksir akan didapatkan jumlah uang dapat diterima oleh 
nasabah sesuai dengan taksiran setelah itu penaksir akan memberikan 
formulir kepada kasir dan penaksir akan memberikan sejumlah uang 
yang ingin dipinjam oleh si nasabah. Sedangkan untuk pelunasan 
barang gadai nasabah membawa bukti formulir atau surat bukti rahn 
dan sejumlah uang sebesar biaya perawatan yang sudah tertera di surat 
bukti rahn tersebut ke kasir dan akan diproses oleh kasir setelah itu 
nasabah akan mendapatkan barang jaminannya kembali. 
2. Risiko yang terjadi pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan 
Syari’ah Sibuhuan adalah risiko pasar, risiko operasional, risiko 
kredit, bencana alam. Risiko pasar adalah risiko yang melekat pada 





penurunan harga emas yang akan berakibat menimbulkan kerugian 
pada saat lelang. Risiko operasional adalah risiko yang ditimbulkan 
oleh ketidakcukupan proses dalam memanajemen seperti masuknya 
emas palsu. Risiko kredit adalah kegagalan nasabah dalam melunasi 
pinjaman sehingga barang jaminannya akan dilelang dan barang 
lelang bisa saja mengendap dalam perusahaan karena tidak setiap 
waktu barang lelang bisa terjual dengan cepat. Bencana alam risiko 
yang terjadi karena kebaran merupakan ancaman yang paling besar, 
mungkin adanya ketidak sengajaan dengan bermain-main api yang 
menyebabkan barang jaminan emas yang digadaikan menyebabkan 
hangus terbakar. 
3. Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan dalam 
meminimalisasikan risiko yang terjadi pada produk gadai emas itu 
adalah dengan pemantauan dan diberi pembinaan serta melaksanakan 
diklat dan refresing pegawai agar penaksir tidak kecolongan lagi 
dengan masuknya emas palsu dan tidak salah penaksiran. 
B. Saran 
1. Pihak pegadaian syari’ah perlu  memiliki budaya sadar risiko dalam 
kegiatan penyaluran dan pembiayaan dengan barang jaminan emas 
termasuk pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan dengan dilakukannya sosialisasi agar seluruh karyawan lebih 





dan harus lebih berhati-hati dalam melakukan setiap pekerjaan yang 
dilakukan. Dapat mengendalikan risiko-risiko yang ada termasuk 
risiko dalam mengendalikan terhadap produk gadai emas. 
2. Pihak Pegadaian Syari’ah harus mempunyai sifat yang amanah dalam 
menjaga barang milik orang lain agar terhindar dari yang namanya 
kerusakan agar tidak merugikan salah satu pihak dan meningkatkan 
kualitas produk gadai emas syari’ah baik dari sistem operasional 
maupun pelayanan agar masyarakat lebih puas dengan pelayanan yang 
diberikan oleh PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lanjutan 
dengan penelitian ini suapaya lebih bersemangat dan lebih giat dalam 
mendalami permasalahan yang ada, seperti, melihat langsung 
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PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI PROSEDUR PEMBERIAN 
PINJAMAN HINGGA PELUNASAN GADAI EMAS PADA PT. 
 PEGADAIAN (PERSERO) UNIT PELAYANAN SYARI’AH  
SIBUHUAN 
1. Bagaimana Bapak/Ibu definisi gadai emas menurut PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
2. Bagaimana Bapak/Ibu syarat-syarat permohonan pinjaman pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
3. Bagaimana Bapak/Ibu prosedur pemberian gadai emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
4. Bagaimana Bapak/Ibu prosedur pelunasan pinjaman pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
5. Bagaimana Bapak/Ibu cara menghitung tariff Ijarah pada PT. Pegadaian 




PEDOMAN WAWANCARA MENGENAI ANALISIS ASPEK RISIKO  
PRODUK GADAI EMAS PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO)  
UNIT PELAYANAN SYARI’AH SIBUHUAN 
1. Apakah menurut Bapak/Ibu definisi risiko ? 
2. Apa saja jenis-jenis risiko produk gadai emas pada PT. Pegadaian 
(Persero) Unit Pelayanan Syari’ah Sibuhuan ? 
3. Jika terjadi taksiran emas maka siapa yang akan menanggung lerugian 
tersebut ? 
4. Apakah terjadinya penurunan harga emas pada saat lelang berpengaruh 
terhadap kerugian perusahaan pada PT. Pegadaian (Persero) Unit 


















1. Lokasi penelitian pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syari’ah 
Sibuhuan. 
2. Keadaan sarana dan prasarana yang digunakan PT. Pegadaian (Persero) 





NO Keterangan Indikator 
1. Lokasi a. Berlokasi dipinggir jalan raya. 
b. Berlokasi dengan banyak 
sekolah dan perkantoran. 
c. Berlokasi dengan pusat 
perbelanjaan. 
d. Mudahnya sarana transportasi 
2. Keadaan sarana dan prasana 
dalam meminimalisasikan risiko 
produk gadai emas pada PT. 
Pegadaian (Persero) Unit 
Pelayanan Syari’ah Sibuhuan. 
a. Tersedianya alat untuk 
menentukan berat, jenis, dan 
kadar emas, seperti timbangan, 
alat gosok, bahan kimia seperti 
campuran aNO3 dan asam 
klorida. 
b. Pegadaian memasanng CCTV, 
penjagaan oleh security. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
